BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Hasil analisis dari penelitian ini adalah bahwa representasi perempuan
dalam ideologi matriarki pada film Onde Mande! masih menunjukkan adanya
batasan representasi otoritas perempuan. Meskipun perempuan digambarkan
sebagai pengambil keputusan utama, pelaksanaan keputusan tersebut dalam ranah
sosial atau publik tetap dijalankan oleh laki-laki. Dengan demikian, film ini
memperlihatkan pembagian peran yang bersifat fungsional yaitu perempuan
berwenang dalam pengambilan keputusan, sementara laki-laki menjalankan
keputusan tersebut dalam interaksi sosial yang lebih luas. Temuan ini menegaskan
bahwa representasi matriarki dalam film Onde Mande! bersifat simbolik dan
terbatas. Perempuan memang memiliki otoritas dan posisi terhormat dalam struktur
adat Minangkabau, namun kekuasaan tersebut lebih banyak dikonstruksikan dalam
ranah domestik dan moral, bukan dalam ranah publik atau struktural. Dengan kata
lain, film ini merepresentasikan ideologi matriarki yang tidak sepenuhnya
membebaskan perempuan dari batasan peran tradisional. Oleh karena itu, film Onde
Mande! tidak hanya merefleksikan kebudayaan Minangkabau, tetapi juga
mengungkap dinamika dan kontradiksi representasi perempuan dalam ideologi

matriarki di tengah realitas sosial yang kompleks.
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Hal — hal tersebut juga tergambarkan pada sosok Ni Ta yaitu seorang ibu
atau perempuan dewasa digambarkan sebagai figur penenang, pemberi nasihat, dan
penjaga nilai-nilai keluarga ketika konflik atau tekanan muncul. Melalui adegan-
adegan tersebut mencerminkan fungsi perempuan Minangkabau sebagai penopang
stabilitas keluarga yang menjaga keharmonisan dan moralitas. Perempuan dalam
struktur matrilineal dalam konsep Bundo Kanduang digambarkan sebagai sosok
yang menjadi panutan, pemegang nilai, serta pengambil keputusan keluarga dan
kaum. Perempuan diposisikan sebagai figur yang dihormati, yang keberadaannya
menentukan keharmonisan rumah tangga dan keberlangsungan adat. Sementara itu,
konsep Limpapeh Rumah Nan Gadang memaknai perempuan sebagai tiang utama
rumah adat simbol yang menegaskan bahwa kekuatan dan keseimbangan keluarga
bergantung pada kebijaksanaan, kecakapan, dan peran pengaturan perempuan di

ranah domestik.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan
menggunakan teori atau pendekatan yang berbeda, seperti analisis wacana Kkritis
dan analysis reception. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji film lain yang
mengangkat tema budaya matrilineal guna melakukan perbandingan representasi
perempuan, misalnya film-film Minang yang merepresentasikan budaya matrilineal
lainnya. Selain itu, penelitian berikutnya berpotensi untuk melibatkan perspektif

audiens melalui metode analisis resepsi, sehingga dapat mengukur bagaimana
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masyarakat memahami dan menafsirkan representasi matriarki yang ditampilkan

dalam film.

V/.2.2 Saran Praktis

Bagi industri film Indonesia, penting untuk mempertimbangkan kajian
budaya serta menghadirkan representasi perempuan yang mendominasi dalam film
dalam gambaran yang positif dan penuh edukasi. Bagi pemerhati budaya, film Onde
Mande! dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi untuk memahami dinamika
gender dalam masyarakat Minangkabau dan pentingnya melestarikan nilai-nilai
adat. Bagi masyarakat, film ini tidak hanya layak dinikmati sebagai hiburan, tetapi
juga sebagai refleksi atas perubahan sosial yang menunjukkan posisi strategis
perempuan dalam keluarga dan masyarakat. Sementara itu, bagi perempuan
Minangkabau sendiri, film ini dapat menjadi sumber memperkuat identitas dan
inspirasi atas peran sentral mereka dalam menjaga adat, moralitas, serta

keharmonisan sosial.
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